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LAMPIRAN 1 

 
Tabel Penentuan Jumlah Sampel Isaac dan Michael 

Dari Populasi Tertentu dengan Taraf Kesalahan 

1%, 5%, dan 10% 
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LAMPIRAN 2 
 

LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN 
 
 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi wabarakatuh 
 

Mohon maaf saya menyita waktu anda beberapa menit. Saya 

Ayunharira Ashary, Mahasiswa Program Magister Kesehatan Masyarakat 

Universitas Hasanuddin Konsentrasi Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 

bermaksud untuk meminta keterangan/informasi kepada Bapak/bu terkait 

dengan penelitian tesis saya dengan judul "Analisis Manajemen Risiko 

Kecelakaan Kerja Pada Pekerja Berdasarkan Unit di Ground Handling 

PT. Gapura Angkasa Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin" 

Dalam penelitian ini, manajemen risiko kecelakaan kerja pada 

karyawan ground handling di PT. Bandara Internasional Gapura Angkasa 

Sultan Hasanuddin dievaluasi. Wawancara singkat yang berlangsung 10 

sampai 15 menit akan digunakan untuk mengumpulkan data untuk 

penelitian ini. Tidak ada risiko bagi peserta dalam penelitian ini. 

Jika Anda memilih untuk berpartisipasi sebagai responden, saya, 

peneliti, akan merahasiakan identitas dan informasi yang Anda berikan. 

Karena itu, saya sangat berharap Anda akan menjawab semua pertanyaan 

dengan jujur dan tanpa ragu-ragu. Wawancara singkat dapat dilakukan 

secara tertutup jika Anda tidak ingin orang lain mengetahui jawabannya. 

Responden dapat memberi tahu peneliti secara langsung jika 

mereka merasa perlu untuk mengundurkan diri kapan saja selama 

penelitian atau selama percakapan singkat karena alasan apa pun (seperti 

sakit atau tuntutan mendesak lainnya). Hal-hal yang tidak jelas dapat 

menghubungi saya (Ayunharira Ashary / No HP 081241302504) 

Makassar, Juni 2022 
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Lembar Persetujuan Responden 
 
 
 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

 
No. Responden : 

 
Umur : 

 
Pendidikan terakhir : 

 
Pekerjaan : 

 
Alamat : 

 
Saya bersedia untuk mengambil bagian dalam penelitian ini sebagai 

responden setelah membaca/mendengar dan memahami alasan yang 

diberikan untuk maksud dan tujuan penelitian. Saya menyadari bahwa ada 

beberapa pertanyaan dalam penelitian ini yang harus saya jawab, dan 

sebagai responden saya akan jujur dalam menjawabnya. 

Sesuai dengan penjelasan yang diberikan oleh peneliti, saya dengan 

sukarela setuju untuk berpartisipasi sebagai responden daripada dipaksa 

oleh pihak lain, dan saya tidak akan bertanggung jawab atas segala 

tuntutan. 

Saya dengan ini setuju bahwa semua informasi dari saya yang dibuat 

dalam penelitian ini dapat dirilis dalam bentuk lisan atau tertulis tanpa 

menyebutkan nama saya karena saya percaya bahwa keamanan dan 

kerahasiaan data yang diperoleh dari saya sebagai responden akan 

terjamin. Ke depan, jika ada perbedaan pendapat, kami akan 

menyelesaikannya secara damai. 

Makassar,   Juni 2022 
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ANGKET PENELITIAN 

 
Petunjuk Pengisian 

 
2. Dimohon agar angket diisi oleh Bapak/Ibu/Sdr untuk menjawab 

seluruh pertanyaan yang telah disediakan. 

3. Berilah tanda check list pada salah satu jawaban yang paling sesuai 

menurut saudara. 

4. Dalam jawaban pertanyaan tersebut, tidak ada jawaban yang salah, 

oleh sebab itu usahakan tidak ada jawaban yang dikosongkan. 

5. Saya mengucapkan terima kasih kepada Bapak/Ibu/Sdr atas 

partisipasinya dalam penelitian ini. 

 
 

IDENTITAS RESPONDEN 

 
6. Nomor Responden : ..................................... 

7. Tanggal/Bulan/Tahun : ..................................... 

8. Umur................................................................ tahun 

9. Jenis Kelamin : ( ) Laki-Laki ( ) Perempuan 

10. Pendidikan Terakhir : ( ) SD ( ) SMP 

 
( ) SMU ( ) S1 

 
11. Jabatan : ................................... 

12. Masa Kerja : 1. ( ) 6 bulan - < 1 tahun 

 
2. ( ) 1 – 5 tahun 

3. ( ) 6 – 10 tahun 

4. ( ) > 10 tahun 
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I. IDENTIFIKASI BAHAYA 

 
Pengukuran penyebab kecelakaan yaitu tindakan aman (unsafe acts) dan 

kondisi tidak aman (unsafe conditions) 

Alternatif jawaban responden : 

1 = Tidak Berbahaya (TB) 

2 = Cukup Berbahaya (CB) 

3 = Berbahaya (B) 

4 = Sangat Berbahaya (SB) 

 
5 = Sangat Berbahaya Sekali (SBS) 

 

No. Pengukuran 
Alternatif Jawaban Responden 

TB CB B SB SBS 

A Tindakan tidak aman      

1. Menggunakan alat yang rusak 

dapat mengakibatkan 

kecelakaan 

     

2. Kecelakaan dapat terjadi 

akibat penggunaan peralatan 

yang tidak tepat. 

     

3. Penanganan yang tidak aman 

atau penempatan benda yang 

tidak tepat dapat 

menyebabkan tabrakan. 

     

4. Kesalahan mengangkat dapat 

mengakibatkan kecelakaan. 
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5. Posisi yang tidak sejajar 

dapat mengakibatkan 

tabrakan. 

     

6. Kecelakaan dapat terjadi jika 

alat diperbaiki saat mesin 

beroperasi. 

     

7. Kecelakaan bisa terjadi akibat 

bermain-main atau ceroboh di 

tempat kerja. 

     

8. Kemungkinan kecelakaan 

dipengaruhi oleh penggunaan 

alkohol atau obat-obatan 

terlarang. 

     

9. Kecelakaan di tempat kerja 

dapat terjadi akibat kurangnya 

keterampilan 

     

10. Kelelahan di tempat kerja 

dapat mengakibatkan 

kecelakaan 

     

11. Kecelakaan dapat terjadi jika 

pekerja tidak memperhatikan. 

     

B 
Kondisi tidak aman      

Peralatan dan material      

12. Kecelakaan dapat terjadi jika 

peralatan tidak dilindungi 

secara memadai saat 

digunakan. 

     

13. Kecelakaan dapat terjadi 

akibat bahan dan peralatan 

yang rusak. 
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14. Saat beroperasi, mesin dan 

peralatan tanpa fitur 

keselamatan dapat 

mengakibatkan kecelakaan. 

     

15. Perawatan dan inspeksi yang 

buruk dapat menyebabkan 

kecelakaan. 

     

 Lingkungan kerja      

16. Tempat kerja yang sangat 

berdesakan dapat 

menyebabkan kecelakaan 

     

17. Sistem pengamanan/ 

peringatan yang tidak 

memadai dapat menyebabkan 

kecelakaan 

     

18. Bahaya kebakaran dan 

ledakan dapat menyebabkan 

kecelakaan 

     

19. Housekeeping yang di bawah 

standar dapat menyebabkan 

kecelakaan 

     

20. Kondisi udara yang 

berbahaya dapat 

menyebabkan kecelakaan 

     

 Tata cara kerja      

21. Prosedur kerja tidak baku 

dapat menyebabkan 

kecelakaan 
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22. Petunjuk teknis pengoprasian 

peralatan yang kurang dapat 

menyebabkan kecelakaan 

     

23. Kurangnya pelatihan dapat 

menyebabkan kecelakaan 

     

24. Lemahnya pengawasan dapat 

menyebabkan kecelakaan 

     

(Sumber : dikembangkan dari Salami dkk (2015) dan Tarwaka (2017) 
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PENILAIAN RISIKO (Y) 
 

1. Pengukuran Analisa Risiko (Y1) 

Alternatif Jawaban Responden : 

1 = Risiko Rendah (RR) 3 = Risiko Tinggi (RT) 

2= Risiko Sedang (RS) 4 = Risiko Sangat Tinggi (RST) 

 

No. Pengukuran 
Alternatif Jawaban Responden 

RR RS RT RST 

A Tindakan tidak aman     

1. Menggunakan alat yang rusak     

2. salah memposisikan atau 

mengangkut komoditas 

    

3. Mengangkat dengan posisi 

yang tidak tepat 

    

4. memperbaiki alat pada saat 

mesin beroperasi 

    

5. Bermain alih-alih 

menganggap serius 

pekerjaan. 

    

6. mengkonsumsi minuman 

keras atau zat ilegal 

    

7. kurangnya keahlian dalam 

bekerja 

    

8. kelelahan di tempat kerja 

ketidakmampuan untuk fokus 

di tempat kerja 

    

9. menggunakan alat yang rusak     

10. salah memposisikan atau 

mengangkut komoditas 
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B Kondisi tidak aman     

 Peralatan dan material     

1. Selatan dan material yang 

rusak saat bekerja 

    

2. Peralatan yang tidak 

dilengkapi pengaman saat 

bekerja 

    

3. Pemeliharaan dan inspeksi 

yang kurang tepat 

    

 Lingkungan Kerja     

4. Bahaya kebakaran dan 

ledakan 

    

5. Housekeeping yang di bawah 

standar 

    

6. Kondisi udara yang sangat 

berbahaya 

    

 Tata cara kerja     

7. Petunjuk teknis pengoprasian 

peralatan yang kurang 

    

8. Kurangnya pelatihan     

9. Lemahnya pengawasan     

(Sumber : dikembangkan dari Salami dkk (2015) dan Tarwaka (2017)) 
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FORM WAWANCARA 
 

1. Apakah anda pernah mengalami kecelakaan kerja dalam kurun waktu 

1 tahun? 

2. Apakah anda pernah terjatuh saat bekerja? 
 

3. Apakah anda pernah terpleset saat bekerja? 
 

4. Apakah anda pernah mengalami tabrakan saat bekerja? 
 

5. Kecelakaan kerja terjadi karena unsafe condition? 

 
6. Penyebab kecelakaan tersebut adalah : 

 
.............................................................................................................. 

 
.............................................................................................................. 

 
.............................................................................................................. 

 
...................................................................... 

 
7. Pengendalian risiko penyebab kecelakaan yang pernah dilakukan : 

 
a. Membuat design alat untuk menghindari postur janggal atau Pajanan 

bahan kimia 

b. Pengaturan jam kerja dan rotasi kerja 
 

c. Pemakaian APD 
 

d. Pemeriksaan kesehatan 
 

e. Pelaksanaan SOP pemasangan rambu dan label bahaya 
 

f. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan 
 

g. Pelaksanaan pemantauan dan pelaporan 
 

h. Lain-lain, sebutkan ...................................................... 
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Transkrip Wawancara dengan Mimin Adi Syaifullah, A.Md 
Supervisor Ground Support Equipment (GSE) Operator PT Gapura 
Angkasa Makassar 

Wawancara 1 
Tempat : Kantor Ground Support Equipment (GSE) Operator 
Waktu : Rabu, 14 September 2022, Pukul 11.00-11.30 WITA 

 
WAWANCARA PENELITIAN 

ANALISIS RISIKO KECELAKAAN KERJA BERDASARKAN UNIT DI 
GROUND HANDLING PT. GAPURA ANGKASA BANDAR UDARA 

INTERNASIONAL SULTAN HASANUDDIN 
 

A. Identitas Informan 

A01 No. Informan 001 

A02 Nama Mimin Adi Syaifullah 

A03 Bagian/Divisi Supervisor GSE Operator 

A04 Umur 46 Tahun 

A05 Jenis Kelamin Laki-laki 

A06 Masa Kerja 17 Tahun 

A07 Pendidikan Terakhir D3 

A08 Alamat Jalan Nuri No.106b 
B. Pertanyaan untuk Informan 

 

P: 
 

Berapa lama anda bekerja? 

N: 
 

Sudah 17 tahun bekerja disini 
 

P: 
 

Apakah anda pernah mengalami kecelakaan kerja pada sekitar 
Ground Support Equipment (GSE) ? 

N: 
 

Untuk perihal kecelakaan kerja mungkin pernah ya, karena 
biasanya diakibatkan karena terburu-buru, karena disini ini kita 
mau mencapai target karena kan maksudnya di gapura angkasa 
ini apalagi di bandara sultan hasanuddin ini dibilang tergolong 
bandara tersibuk di Indonesia timur, ya mau tidak mau pasti 
penerbangan temasuk kategori padat, maka dari itu kita 
mengejar target, akhirnya kita terkesan buru-buru yang 
mengakibatkan bisa terjadi kecelakaan kerja, waktu itu saya 
pernah mengalami alat saya menabrak pesawat secara tidak 
sengaja. Karena disebabkan mungkin karena unsafe act ataupun 
unsafe condition, ya tapi rata rata itu terjadi karena action juga, 
biasanya mungkin karena tidak fokus seperti itu, pun kalau 
unsafe condition bisajadi karena remnya yang blong atau jalan 
yang licin pada saat mungkin cuaca buruk dan sebagainya. 
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P: 
 

Apakah anda pernah terjatuh saat bekerja? 

N: 
 

Untuk terjatuh belum pernah ya untuk saya pribadi, tapi mungkin 
untuk rekan rekan saya pernah ada yang terjatuh waktu itu, 
terjatuhnya disebabkan karena terpleset. 

P: 
 

Apakah anda pernah terpleset saat bekerja? 

N: 
 

Iya, kalau untuk terpleset tentu pernah ya, habis terpleset yah 
terjatuh bgtu ya mba. 

P: 
 

Apakah anda pernah mengalami tabrakan saat bekerja? 

N: 
 

Untuk tabrakan pernah, biasanya kan kita ingin mencapai target 
kan kesannya terburu-buru maka dari itu kita menabrak gitu loh 
karena kecepatan tinggi segala macam. Jadi risiko risiko seperti 
itu karena saling menabrak segala macam, itu yang bisa 
menimbulkan bahaya di sekitar area kerja, bisa juga sampai 
menimbulkan kerugian entah itu karena kerusakan alat,atau 
luka-luka pada pekerja dan sebagainya dan karena itu menjadi 
tanggung jawab perusahaan tentunya dan itu juga bisa 
mengganggu produktivitas kami. 

P: 
 

Bahaya dan risiko apa saja yang dapat ditimbulkan dari 
kecelakaan tersebut terhadap para pekerja ataupun lingkungan 
sekitar? 

 
 
 

 
N: 

Untuk penyebab kecelakaan sebenarnya itu banyak-banyak 
faktor yang bisa menyebabkan kenapa bisa terjadinya 
kecelakaan disini salah satunya misalnya pada unsafe actnya 
kita melihat dari sisi pekerjanya. Kadang-kadang mungkin 
bawaan dari rumah stress dan sebagainya bisa jadi itu tidak 
fokus pada saat mulai bekerja seperti itu. Berdampak pada 
teman-teman atau mungkin karena emosi akhirnya bisa 
menimbulkan mungkin salah pegang koplen salah injak rem, kan 
itu menjadi bahaya-bahaya. Bisa kita lihat dari segi lingkungan 
ataupun peralatan ya dari kondisi lapangan biasanya mungkin 
tergantung dari jalanan, jalanan disekitar depan kantor GSE kan 
agak melekuk gitu loh dan bisa menyebabkan kerusakan pada 
alat jadi secara tidak langsung bisa mempengaruhi ban, maka 
dari itu, itu yang berbahaya pada saat kita memakai alat tersebut 
karena licin yang diakibatkan oleh hujan ataupun air yang 
tergenang sedikit karena akibat jalan yang tidak rata ataupun 
sebagainya jadi macam-macam faktor yang bisa menyebabkan 
kecelakaan disini. 
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P: Pengendalian risiko penyebab kecelakaan apa saja yang pernah 
dilakukan? 

 

 
N: 

 

tuk penyebab kecelakaan kita melakukan pengendalian ya kalau 
kan pengecekan rutin seperti itu oleh SSQ kita melakukan 

cekan rutin dan kita melakukan setiap hari. Kita juga sering 
ukan safety talk dan sebagainya, selanjutnya kita di sini sering 
intanance alat secara rutin baik itu secara bulan secara Triwulan 
per tahunnya. Jadi kami akan memilah-milah apa saja sih setiap 

nen perusahaan selanjutnya kami juga melakukan rutin pelatihan 
cekan surat izin kemudinya seperti SIM kalau kita berkendara kita 
dulu pada operator GSE apakah dia layak membawa kendaraan 
ut karena kita pasti akan menghindari kecelakaan kecelakaan 

ut karena itu juga bisa mengganggu produktivitas bandara gitu 
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Lampiran 3 
 

OUTPUT SPSS (Statistical Program for Social Science) 

Frequency Table 
 

Jenis kelamin 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-laki 71 74.0 74.7 74.7 

Perempuan 24 25.0 25.3 100.0 

Total 95 99.0 100.0  

Missing System 1 1.0   

Total 96 100.0   

 

Pendidikan terakhir 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SMA 62 64.6 65.3 65.3 

S1 33 34.4 34.7 100.0 

Total 95 99.0 100.0  

Missing System 1 1.0   

Total 96 100.0   

 

Masa kerja 
 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1 Tahun 19 19.8 20.0 20.0 

2 Tahun 44 45.8 46.3 66.3 

3 Tahun 25 26.0 26.3 92.6 

4 Tahun 7 7.3 7.4 100.0 

Total 95 99.0 100.0  

Missing System 1 1.0   

Total 96 100.0   
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FREQUENCIES VARIABLES=Jeniskelamin Pendidikanterakhir Masakerja 
 

/ORDER=ANALYSIS. 

Frequency Table 
 

Jenis kelamin 
 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Laki-laki 71 74.7 74.7 74.7 

Perempuan 24 25.3 25.3 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

Pendidikan terakhir 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SMA 62 65.3 65.3 65.3 

S1 33 34.7 34.7 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

Masa kerja 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 Tahun 19 20.0 20.0 20.0 

2 Tahun 44 46.3 46.3 66.3 

3 Tahun 25 26.3 26.3 92.6 

4 Tahun 7 7.4 7.4 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

Crosstabs  

Case Processing Summary 
 

Cases 
 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

PenilaianKondisi 
TidakAman * Kecelakaan 

95 100.0% 0 0.0% 95 100.0% 
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PenilaianKondisi TidakAman * Kecelakaan Crosstabulation 
 

Count 
 

Kecelakaan  
 

Total 
Berisiko 

Kecelakaan 
Tidak Berisiko 
Kecelakaan 

PenilaianKondisi 
TidakAman 

Berisiko 65 5 70 

Tidak Berisiko 18 7 25 

Total 83 12 95 

 

Case Processing Summary 
 

Cases 
 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

IdentifikasiTindakanTidak 
Aman * Kecelakaan 

95 100.0% 0 0.0% 95 100.0% 

 

IdentifikasiTindakanTidakAman * Kecelakaan Crosstabulation 
 

Count 
 

Kecelakaan  
 

Total 
Berisiko 

Kecelakaan 
Tidak Berisiko 
Kecelakaan 

IdentifikasiTindakanTidak 
Aman 

Berisiko 77 4 81 

Tidak Berisiko 8 6 14 

Total 85 10 95 

 

Chi-Square Tests 
 

 
 

Value 

 
 

df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 

 

Exact Sig. (2- 
sided) 

 

Exact Sig. (1- 
sided) 

Pearson Chi-Square 18.223a 1 .000   



19 
 

 
 
 

Continuity Correctionb 14.420 1 .000   

Likelihood Ratio 12.948 1 .000   

Fisher's Exact Test    .001 .001 

Linear-by-Linear 
Association 

18.032 1 .000   

N of Valid Cases 95     

 
 

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.47. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 

Crosstabs 
 

Notes 

Output Created 22-NOV-2022 17:29:50 

Comments  

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 
Data File 

95 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 

Cases Used Statistics for each table are based on all 
the cases with valid data in the specified 
range(s) for all variables in each table. 

Syntax CROSSTABS 

 

/TABLES=IdentifikasiKondisiiTidakAman 
BY Kecelakaan 

 

/FORMAT=AVALUE TABLES 

/STATISTICS=CHISQ 
 

/CELLS=COUNT 

/COUNT ROUND CELL. 
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Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,04 

Dimensions Requested 2 

Cells Available 524245 

 

Case Processing Summary 
 

Cases 
 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

IdentifikasiKondisiiTidakA 
man * Kecelakaan 

95 100.0% 0 0.0% 95 100.0% 

 

IdentifikasiKondisiiTidakAman * Kecelakaan Crosstabulation 
 

Kecelakaan Total 

Berisiko 
Kecelakaan 

Tidak Berisiko 
Kecelakaan 

IdentifikasiKondisiiTidakA 
man 

Berisiko 79 2 81 

Tidak Berisiko 6 8 14 

Total 85 10 95 
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Lampiran 4 
 

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK 
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Lampiran 5 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Lampiran 6 
 

SURAT IZIN PENELITIAN 


